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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan dan kualitas nutrisi dari berbagai media
sampah organik yang berpotensi sebagai media tumbuh maggot lalat Black Soldier (BSF). Penelitian
melalui 2 tahapan metode yaitu tahap pertama inventarisasi ketersediaan sampah organik rumah
tangga, pasar, dan peternakan ayam di Kota Mataram, dan tahap kedua yaitu analisis kandungan
nutrisi sampah organik. Variabel yang diamati yaitu tingkat ketersedian sampah organik per hari dan
kualitas nutrisi berbagai sampah organik yang meliputi kadar air, kadar abu, kadar protein, kadar
lemak, dan kadar serat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan tingkat ketersediaan
sampah organik per hari didapatkan produksi sampah Kota Mataram yang bersumber dari sampah
rumah tangga, pasar, dan peternakan ayam berjumlah 181.976 kg sampah per hari, dimana proporsi
sampah rumah tangga sebesar 85,23%, sampah peternakan ayam 10,59%, dan sampah pasar sebesar
4,18%. Kandungan nutrisi masing-masing sampah organik mengandung protein kasar yang tinggi
yaitu sampah rumah tangga sebesar 13,10%, sampah pasar sebesar 15,95% dan tertinggi pada
sampah peternakan ayam petelur sebesar 18,64%. Namun kadar air sampah organik rumah tangga
dan pasar adalah tinggi yaitu 82.07% dan 88.30%, dimana kadar air media yang ideal untuk
pertumbuhan maggot adalah 70-80%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sampah organik
berpotensi untuk dijadikan sebagai media tumbuh dari maggot BSF berdasarkan ketersediaan sampah
organik perharinya yang tinggi dan kandungan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan maggot.

Kata kunci: nutrisi, sampah rumah tangga, pasar, peternakan, maggot

ABSTRACT

This study aims to determine the availability and quality of nutrients from various organic waste
media that have the potential as growing media of Black Soldier Fly (BSF) maggot. This research
consisted of 2 stages, namely the first stage which included an inventory of the availability of
household organic waste, markets, and chicken farms in Mataram City, and the second stage was an
analysis of the nutritional content of organic waste. The variables observed were the level of
availability of organic waste per day and the nutritional quality analysis of various organic wastes
that included moisture, ash, crude protein, crude fat, and crude fiber content. The results show that
based on the level of availability of organic waste per day, the waste production of Mataram City
which was sourced from household, market, and chicken farm amounted to 181.976 kg per day,
where the proportion of household waste was 85,23%, chicken farm waste was 10,59%, and market
waste was 4,18%. The nutritional content of each organic waste with high crude protein content was
household waste by 13,10%, market waste by 15,95%, and the highest in laying hens farm waste by
18,64%. However, the moisture content of household and market organic waste were high accounted
for 82,07% and 88,30%, where the ideal water content for maggot growth is 70-80%. It can be
conluded that organic waste has the potential to be used as a growing medium for BSF maggot based
on the high availability of organic waste per day and the nutritional content needed for the growth
and development of the maggot.

Keywords: nutrition, waste of household, market, farm, maggot
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PENDAHULUAN

Larva Helmentia illucens
merupakan larva yang dihasilkan oleh
serangga lalat Helmentia illucens atau
Black Soldier Fly (BSF) yang akhir-akhir
ini  banyak  dikembangkan  untuk
dijadikan sebagai pakan ikan, unggas,
dan hewan peliharaan atau pet animal.
Larva BSF dikenal juga dengan nama
maggot. Maggot mengandung protein
tinggi  berpotensi  dijadikan  pakan
alternatif pengganti tepung ikan, bungkil
kedelei, dan meat bone meal. Penggunaan
maggot sebagai bahan baku pakan
memiliki banyak keunggulan vyaitu
keberadaannya dapat ditemui hampir
diseluruh dunia, dapat mereduksi bahan
organik, dapat hidup dalam toleransi pH
yang cukup luas, tidak membawa atau
menjadi agen penyakit, masa hidup cukup
lama dan untuk mendapatkannya tidak
memerlukan teknologi tinggi
(Indariyanti, 2018), serta mengandung
nilai nutrisi tinggi.

Hasil penelitian Rachmawati dkk
(2010), maggot berumur 15 hari yang
dipelihara pada bungkil inti sawit
mengandung bahan kering 37,94%,
protein kasar 44,01%, lemak kasar
19,61%, dan abu 7,65%. Maggot juga
mengandung asam amino yang lengkap
dan tinggi setara dengan asam amino

pupa ulat sutra dan jangkrik, lebih rendah
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jika dibandingkan dengan casein (Astuti,
2020). Hasil penelitian Azizi dkk (2018),
bahwa pertambahan panjang badan,
pertambahan bobot badan dan produksi
maggot tertinggi secara signifikan pada
media pakan kotoran ayam yang
ditambahkan ampas tahu dibandingkan
media kotoran sapi dan kambing yang
ditambahkan ampas tahu. Hal ini
dikarenakan media kotoran ayam masih
mengandung komposisi nutrisi  yang
tinggi dikarenakan ketidaksempurnaan
unggas dalam mencerna dan menyerap

zat-zat makanan.

Kualitas maggot berbeda-beda
tergantung kualitas media pakan yang
digunakan.  Media  pakan  harus
mengandung nutrisi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan perkembangan
sel anakan BSF hingga menjadi maggot
dewasa. Rachmawati dkk (2010)
menggunakan media limbah perkebunan
yaitu limbah kelapa sawit (Palm Kernel
Oil) untuk pembesaran sel anakan hingga
maggot dewasa, kandungan nutrisi dari
PKM adalah bahan kering 95,44 %,
protein 15,76%, lemak 12,74 %, abu
4,16%, dan serat 25,10%. Hasil penelitian
Mudeng dkk (2018) bahwa total produksi
maggot (H. illucens) yang tertinggi
didapatkan pada perlakuan yang
menggunakan media limbah rumah

makan dengan nilai rata-rata 182,7 g dan
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terendah pada perlakuan media dedak
padi dengan nilai rata-rata 140,3 g. Hal ini
dikarenakan pada media rumah tangga
mengandung nutrisi dan bahan organik
yang cukup untuk memacu pertumbuhan
maggot. Kandungan bahan organik pada
media akan meningkatkan jumlah bakteri
dan jumlah pertikel organik hasil
dekomposisi  oleh  bakteri dan
meningkatkan jumlah bahan  makanan
pada media tersebut, sehingga dapat
mempengaruhi  peningkatan produksi
maggot. Mangunwardoyo dkk (2011)
menyatakan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan larva yang optimal akan
dicapai pada media pakan yang
mengandung substrat yang berkualitas
dan menyediakan zat gizi yang
dibutuhkan. Faktor eksternal dan internal
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan larva. Faktor internal
berupa genetik dan jenis, kelamin
sedangkan faktor eksternal adalah

ketersediaan pakan dan suhu lingkungan.

Media pakan yang dapat
digunakan sebagai tempat pembesaran
maggot adalah sampah-sampah organik,
baik limbah organik  peternakan,
pertanian, perkebunan, rumah tangga,
restauran-restauran, maupun limbah
organik  pasar.  Menurut Suriawira
(2003) sampah organik merupakan jenis

sampah yang tersusun oleh senyawa
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organik dan bersifat degradable yaitu
secara alami dapat/mudah diuraikan oleh
jasad hidup (khususnya
mikroorganisme).  Sampah  organik
tersebut dibagi menjadi sampah organik
lunak dan sampah organik padat/keras.
Sampah organik atau sampah basah
merupakan sampah yang berasal dari
makhluk hidup, seperti daun-daunan, sisa
makanan dan sampah dapur. Sampah
jenis ini sangat mudah terurai secara

alami (Sundarta dkk., 2018).

Maggot (BSF) dapat
mengkonversi sampah serta mengurangi
masa sampah 52-56% sehingga dapat
dijadikan  sebagai  solusi  untuk
mengurangi sampah (Salman dkk., 2020).
Sumiati  (2020) menyatakan maggot
bermanfaat dalam mengkonversi
biomassa berbagai material limbah
organik (kotoran hewan, limbah organik
perkotaan, kotoran manusia segar, dan
limbah sayuran pasar), maggot dapat
mereduksi  50-60% limbah sehingga
dapat mereduksi polusi, bakteri patogen,
dan bau, mengontrol populasi lalat rumah
dengan mengurangi kesempatan lalat
rumah untuk berovipasi, sehingga
maggot bermanfaat dalam memperbaiki
lingkungan.  Berdasarkan banyaknya
manfaat yang dapat diperoleh dengan
memanfaatkan maggot BSF, maka perlu

dilakukan berbagai penelitian dengan
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tujuan mengetahui potensi penggunaan
sampah organik dari segi ketersediaan
dan kualitas nutrisinya sebagai media

pakan maggot BSF.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan melalui 2
tahapan yaitu: tahap I, kajian ketersediaan
sampah organik di Kota Mataram pada
tahapan ini, dilakukan pencarian data
berdasarkan literatur, data di instansi
terkait, dan data lapangan tentang jumlah
produksi sampah organik per hari baik
sampah rumah tangga, pasar, dan
peternakan.  Masing-masing  lokasi
diambil 10 tempat pengambilan sampel
sampah per harinya selama 5 hari,
kemudian dilakukan perhitungan untuk
mendapatkan rata-rata produksi sampah
per hari. Selanjutnya rata-rata produksi
sampah dikalikan dengan jumlah kepala
keluarga di Kota Mataram untuk
mendapatkan jumlah produksi sampah
rumah tangga per hari di Kota Mataram.
Begitu juga dengan rata-rata produksi
sampah pasar per hari dikalikan dengan
jumlah pasar di Kota Mataram. Untuk
produksi sampah peternakan ayam,
didapat dengan mengalikan jumlah
populasi ayam di Kota Mataram dengan
rata-rata produksi kotoran ayam yang
dikeluarkan setiap harinya per ekor ayam
sebesar 0,15 kg (Charles & Hariono, 1991
dalam Depari dkk., 2014). Selanjutnya
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dilakukan pengambilan sampel sampah
sejumlah 200 g kemudian dikeringkan di
oven 60°C atau dikeringkan di bawah
sinar matahari hingga beratnya konstan.
Selanjutnya ditempatkan dalam wadah
sampel untuk dibawa ke laboratorium
INMT untuk dianalisis kandungan
nutrisinya. Parameter dalam Tahap |
adalah jenis sampah organik, estimasi
produksi per hari.

Tahap Il. Analisis Kualitas
Nutrien sampah organik. Sampel sampah
organik yang telah terkumpul dan dalam
keadaan kering lalu dibawa ke
laboratorium INMT untuk dilakukan
analisis kandungan nutriennya dengan
metode analisis proksimat, dengan
terlebin  dahulu sampel dihaluskan
penggiling.
Sampel yang telah halus kemudian

dengan  menggunakan

dilakukan analisis untuk mengetahui
kadar air, abu, protein, lemak, dan serat

kasar.
Analisis Data

Data yang terkumpul baik yang
diperoleh melalui tahap | maupun tahap Il
ditabulasi dan dilakukan pembahasan

secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketersediaan Sampah Organik
Berdasarkan  penelitian  tahap |,
didapatkan produksi sampah rumah
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tangga di Kota Mataram sebesar 155.098
kg/hari yang diperoleh dari rata-rata
produksi sampah setiap rumah tangga
sebesar 1,18 kg per hari yang kemudian
dikalikan jumlah kepala keluarga di Kota
Mataram pada tahun 2020 sejumlah
131.439 rumah tangga (BPS Kota
Mataram, 2020). Produksi sampah
peternakan ayam di Kota Mataram
sebesar 19.278 kg/hari, yang diperoleh
dari jumlah populasi ayam di Kota
Mataram adalah 128.529 ekor (BPS Kota
Mataram, 2020) dikalikan dengan
produksi kotoran 0,15 kg/ekor/hari. Total
produksi sampah organik di Kota
Mataram berdasarkan 3 (tiga) jenis
sampah  sebesar 181.976  kg/hari.
Proporsi 3 jenis sampah organik di Kota

Mataram tersaji pada diagram Gambar 1.

PRODUKSI SAMPAH ORGANIK
KOTA MATARAM
Jumlah Produksi (kg/hari)

11% ]

SO Rumah Tangga

SO Pasar

()
SO Peternakan

Gambar 1. Proporsi produksi jenis sampah

organik di Kota Mataram

Proporsi produksi jenis sampah
organik berdasarkan diagram Gambar 1
menunjukkan bahwa produksi per hari
tertinggi adalah sampah rumah tangga
sebesar  85%, selanjutnya diikuti

peternakan ayam 11%, sampah pasar 4%.
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Hal ini sesuai dengan data KLHK (2020)*
mengenai produksi sampah berdasarkan
sumber sampah seperti sampah rumah
tangga 37,3%, pasar tradisional 16,4%,
pusat perniagaan 7,3%, kawasan 16%,
lainnya 14,6%. Menurut Andina (2019)
sekitar 40% sampah padat dihasilkan oleh
rumah tangga, sisanya dari pasar sebesar
20%, jalan raya 9%, sarana publik 9%,
perkantoran 8%, dan industri  6%.
Tingkat produksi sampah Indonesia per
kapita mencapai 0,6 kg/orang/hari untuk
wilayah perkotaan dan 0,3 kg/orang/hari
untuk wilayah pedesaan di tahun 2005.
Seiring dengan pertumbuhan ekonomi,
produksi sampah per kapita akan terus
naik sehingga di tahun 2020 mencapai 1,2
kg/orang/hari untuk perkotaan dan 0,55
kg/orang/hari untuk pedesaan (Bappenas,
2010 dalam Prihatin, 2020).

Pratama (2017) menyatakan bahwa
sekitar 69% timbunan sampah TPA
berasal dari sampah domestik sedangkan
31% sisanya berasal dari sampah non
domestik yaitu dari sampah pasar,
fasilitas pertokoan, fasilitas industri,
sampah jalan, sampah pertamanan, dan

sampabh dari fasilitas kesehatan.

Sampah rumah tangga didapatkan
dari tiga lokasi yang ada di Kota Mataram
dengan tingkat rumah tangga Kkecil,
sedang, dan tinggi berdasarkan penghuni

rumahnya, pengambilan sampel
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dilakukan  masing-masing 5 Kkali
pengambilan dengan rata-rata produksi
sampah per hari rumah tangga Kkecil
sebesar 0,75 kg/hari, tingkat rumah
tangga sedang rata-rata sebesar 1,27
kg/hari, dan tingkat rumah tangga tinggi
rata-rata sebesar 1,53 kg/hari. Jumlah
populasi rumah tangga yang ada di Kota
Mataram pada tahun 2020 sebesar
131.439 rumah tangga (BPS Kota
Mataram, 2020). Berdasarkan data
perhitungan didapatkan rataan produksi
sampah rumah tangga sebesar 155.098
kg/hari. Sampah rumah tangga yaitu
sampah yang berbentuk padat yang
berasal dari sisa kegiatan sehari-sehari di
rumah tangga, tidak termasuk tinja dan
sampah spesifik dan dari proses alam
yang berasal dari lingkungan rumah
tangga. Sampah ini bersumber dari rumah
atau dari komplek perumahan (Dobiki,
2018). Sampah rumah tangga sebagian
besar merupakan bahan  organik,
misalnya sampah dari dapur, sisa-sisa
makanan, pembungkus (selain Kkertas,
karet dan plastic), tepung, sayuran, kulit
buah, daun dan ranting. Rahayu (2013)
menyatakan bahwa sampah domestic
rumah tangga yang terdiri dari sampah
daun-daunan, buah-buahan, sisa
makanan, tulang, kulit, sisik ikan, dan
sayuran. Persentase sampah organik
keseluruhan adalah 88,26% dan terdapat
10% sampah vyang tidak mudah
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membusuk, diantaranya sampah tulang,

kulit, dan sisik ikan.

Kotoran ayam diambil berdasarkan
data dari peternak dengan jumlah
populasi dari setiap peternakan di tiga
lokasi. Kotoran ayam di ambil dari tiga
lokasi di Kota Mataram dengan populasi
ayam petelur pada lokasi pertama yaitu
4.500 ekor, lokasi kedua jumlah populasi
ayam sebesar 500 ekor, dan lokasi ketiga
jumlah populasi ayam sebesar 1.029 ekor.
Berdasarkan pernyataan Charles &
Hariono (1991) dalam Depari, dkk (2014)
bahwa jumlah produksi kotoran ayam
yang dikeluarkan setiap harinya rata-rata
per ekor ayam sebesar 0,15 kg. Fontenot
et al., (1983) melaporkan bahwa rata-rata
produksi buangan segar ternak ayam
petelur adalah 0,06 kg/hari/ekor, maka
produksi kotoran ayam per hari sebesar
675 kg/hari pada lokasi pertama, pada
lokasi kedua produksi kotoran ayam
sebesar 75 kg/hari, dan pada lokasi ketiga
produksi kotoran ayam sebesar 154
kg/hari, dengan rataan produksi kotoran
ayam sebesar 38.627 kg/hari.

Sampah Pasar diambil dari tiga
lokasi yang ada di Kota Mataram untuk
mendapatkan rataan produksi sampah per
hari dari setiap pasar seperti Pasar
Bertais, Pasar Pagesangan, dan Pasar
Kebon Roek, dimana produksi sampah
pada lokasi pertama (Pasar Bertais)
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sebesar 4000 kg/hari, merupakan pasar
terbesar dari 19 pasar yang ada di Kota
Mataram dan merupakan pasar pusat
tempat pedagang di pasar lainnya
membeli barang untuk dijual kembali.
Lokasi kedua adalah Pasar Pagesangan,
dengan produksi sampah organik sebesar
300 kg/hari, dan pada lokasi ketiga adalah
Pasar Kebon Roek, dengan produksi
sampah sebesar 100 kg/hari, dimana rata-
rata jumlah produksi sampah dari kedua
pasar tersebut yaitu 200 kg/hari. Total
produksi sampah dari 18 pasar dengan
kategori sedang adalah sebesar 3600
kg/hari dan ditambahkan produksi
sampah dari satu pasar kategori besar
(4000 Kkg/hari), sehingga total produksi
sampah organik Kota Mataram yang

bersumber dari pasar adalah 7600 kg/hari.

Sampah pasar merupakan sampah
yang dihasilkan dari proses perdagangan,
yang meghasilkan sampah seperti sampah
ikan, sampah lauk pauk, dan sayur-
sayuran serta buah-buahan (Hartono,
2008 dalam Risman, dkk 2018).
Berdasarkan hasil  penelitian yang
dilakukan ~ oleh  Rahayu  (2013)
menyatakan  bahwa sampah yang
dihasilkan  dari kegiatan pasar
mempunyai komposisi sampah terbesar
didominasi oleh sampah organik sebesar
99,25% dengan komposisi sampah
organik mudah terurai sebesar 78,26%
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dari total sampah yang dihasilkan.
Damanhuri & Padmi (2011) dalam
Nurmayadi (2020) menyatakan bahwa
khusus dari pasar tradisional banyak
menghasilkan sisa sayur, buah, makanan
yang mudah membusuk. Secara umum
sampah dari sumber ini adalah mirip
dengan sampah domestik tetapi dengan

komposisi yang berbeda.

Tingginya tingkat produksi sampah
organik berpotensi untuk dikembangkan
dengan meningkatkan manfaat sampah
organik selain sebagai kompos juga
sebagai media pakan maggot BSF yang
berperan mengkonversi sampah organik
menjadi kompos (kasgot atau bekas
maggot) dan maggot yang tumbuh dapat
dijadikan sebagai pakan unggas, burung,
ikan, dan hewan peliharaan lainnya.
Produktivitas maggot BSF dipengaruhi
oleh jenis media sampah organic yang
digunakan, berkaitan dengan nutrisi yang
terkandung di dalamnya. Kandungan
nutrisi yang tinggi pada sampah organik
dapat menghasilkan produksi dan kualitas
yang baik pada maggot BSF.

Kualitas Nutrisi Sampah Organik

Sumber nutrisi pada media pakan
maggot yang optimal seperti bahan
makanan yang kaya akan protein,
karbohidrat, lemak, dan kandungan air
yang cukup dalam media pakan berkisar
70%-80% (KLHK, 2020)? dibutuhkan
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untuk pertumbuhan dan perkembangan
maggot. Tabel 1. menyajikan kandungan
nutrisi dari sampah organik rumah
tangga, peternakan ayam, pasar, sampah
sayuran, dan sampah buah-buahan.
Sampah sayuran diperoleh dari pedagang

sayuran di pasar maupun di warung-

warung penjual sayuran, sedangkan
sampah buah-buahan diperoleh dari
warung-warung penjual buah-buahan
yang saat ini banyak bermunculan di Kota
Mataram. Data tersaji dalam bentuk
bahan kering 100% dan atas dasar as fed

atau kondisi segar.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Sampah Organik

Jenis Sampah Kondisi Kandungan Nutrisi (%6)
K. air BK K. Abu PK LK SK
Sampah RT BK 0 100 22.61 13.10 4.28 15.10
As fed 82.07 17.92 4.05 234 0.76 2.77
Sampah Peternakan BK 0 100 27.04 18.64 197 19.62
As fed 76.83 23.16 6.26 432 0.45 4.55
Sampah Pasar BK 0 100 9.30 1595 452 20.39
As fed 88.30 11.69 8.01 186 0.52 2.38
Sampah Sayuran BK 0 100 9.34 22.03 295 19.75
As fed 94.44 5.55 0.51 122 0.16 1.09
Sambah Buah-buahan BK 0 100 6.63 1418 3.64 14.16
As fed 93.59 6.40 0.42 090 0.23 0.90

Kadar air sampah organik segar
berkisar 76.83-94.44%. Kadar air yang
ideal untuk pertumbuhan maggot adalah
70-80% (KLHK, 2020)2.
sampah

Kadar air
buah-buhan

tergolong sangat tinggi, demikian juga

sayuran  dan

sampah pasar dan rumah tangga yang
umumnya mengandung sayuran dan
buah-buahan cukup tinggi. Sampah
berupa sayur kol, sawi, kangkung, pakis,
mentimun, terong, kacang panjang,
seledri, selada, apel, pir, salak, sawo,
pepaya, dan semangka Kadar air yang
tinggi pada media pakan dapat
menyebabkan kematian pada maggot.

Untuk mengurangi kadar air pada sampah

sayuran dan buah-buahan perlu dilakukan
pengolahan terlebih dahulu dengan
pencacahan dan pengepresan sampah
dengan alat pengepres sehingga kadar air
akan berkurang. Sampah peternakan
ayam yang berupa Kkotoran ayam
mengandung kadar air yang ideal untuk
pertumbuhan dan perkembangan maggot,
sehingga dapat langsung digunakan

sebagai media tumbuh maggot.

Kadar abu sampah organik
berkisar 6,63-27,04% dasar BK 100%.
Kadar abu terendah pada sampah buah-
buahan dan tertinggi pada sampah
peternakan.

Sampah peternakan
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dimungkinkan tercampur oleh sisa pakan
dan sisa pakan yang berupa dedak,
jagung, dan konsentrat, selain itu sampel
kotoran yang diambil adalah sampel
kotoran ayam petelur yang mana kadar
abu dalam pakannya tinggi dan tidak
terserap seluruhnya oleh tubuh ayam
sehingga terbuang melalui kotoran.
Kadar abu pada sampah rumah tangga
adalah  tertinggi kedua (22,61%),
dikarenakan berbagai jenis sampah yang
didapatkan dari setiap rumah tangga yaitu
sisa-sisa nasi, lauk pauk, sisa-sisa
sayuran, cangkang telur, dan ampas
kelapa. Belum  diketahui  berapa
kebutuhan kadar abu bagi pertumbuhan
dan perkembangan maggot, namun
penentuan kebutuhan tubuh didasarkan
pada kandungan nutrisi dari tubu tersebut.
Berdasarkan penelitian Andri (2019)
dalam Sumiati (2020) bahwa BSF hidup
mengandung kadar abu sebesar 10,23%
dan menurut Newton et al., (2005) bahwa
maggot yang dibudidaya menggunakan
media kotoran ayam mengandung kadar
abu sebesar 14,6%.

Protein Kasar merupakan salah
satu zat nutrisi yang sangat dibutuhkan
bagi pertumbuhan dan perkembangan
maggot. Kandungan protein kasar pada
kelima jenis sampah organik berkisar
13,10-22,03%. Protein kasar terendah
pada media sampah rumah tangga dan
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tertinggi pada media sampah sayuran.
Sampah sayuran terdiri dari sayur kol,
sawi, kangkung, pakis, mentimun, terong,
seledri, selada, kembang kol, brokoli,
buncis, dan kacang panjang, yang biji-
bijiannya mengandung protein tinggi.
Kadar protein tertinggi kedua adalah
sampah peternakan ayam yaitu 18,64%,
yang disebabkan tidak maksimalnya
proses pencernaan dan penyerapan ternak
non ruminansia  khususnya ayam
sehingga kotorannya masih mengandung
zat gizi yang tinggi. Hasil penelitian
Azizi dkk (2018) bahwa media kotoran
ayam menghasilkan pertambahan bobot
badan, Panjang badan, dan produksi larva
tertinggi secara signifikan (P<0.05)
dibandingkan media kotoran sapi dan
kambing. Kualitas media terutama
kandungan protein akan mempengaruhi
kandungan protein dari maggot, sesuai
pendapat Katayane dkk (2014) bahwa
maggot untuk tumbuh dan membentuk
protein tubuh memanfaatkan protein yang
terkandung dalam media pakan. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa penggunaan
media bungkil kelapa dengan protein
24,74% menghasilkan kualitas maggot
yang lebih baik dibandingkan kotoran
ayam petelur dengan Kkadar protein
17,15%. Hasil penelitian Rachmawati
dkk (2010), bahwa kandungan protein
kasar maggot pada umur 5 hari sebesar
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61.42% dan pada umur umur 25 hari

mengalami penurunan menjadi 45.87%.

Lemak Kasar, merupakan nutrisi
sebagai sumber energi yang dibutuhkan
maggot  untuk  pertumbuhan  dan
perkembangan maggot hingga menjadi
lalat. Kadar lemak berbagai sampah
organik berkisar 1.97-4,52%, terendah
pada sampah peternakan dan tertinggi
pada sampah pasar. Namun Kisaran kadar
lemak pada sampah organik sesuai yang
dibutuhkan untuk perkembangan maggot.
Hasil penelitian Katayane dkk (2014)
bahwa penggunaan media ampas kelapa
menghasilkan  produksi berat segar
maggot yang lebih tinggi dibandingkan
media kotoran ayam, dikarenakan kadar
lemak yang lebih tinggi pada ampas
kelapa (9,35%) dan energi bruto (4373
kkal) dibandingkan kotoran ayam petelur
(2,56%) dan energi (2899 kkal).
Kekurangan energi dalam media pakan
akan menghambat pertumbuhan dan

perkembangan maggot.

Serat Kasar merupakan
komponen fraksi dari karbohidrat sebagai
penyumbang energi. Maggot memiliki
kemampuan untuk mencerna media
pakan mengandung serat kasar tinggi.
Kandungan serat kasar berbagai media
hasil penelitian berkisar 14,16-20,39%.
Kandungan serat kasar terendah pada

sampah buah-buahan dan tertinggi pada
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sampah pasar, yang mana sampah pasar
terdiri dari berbagai sayuran yang
memiliki kadar serat kasar tinggi dan
buah-buahan. Kandungan serat kasar
tubuh BSF fase larva atau maggot adalah
rendah yaitu 4,02% (Andri, 2019 dalam
Sumiati, 2020) dan 7,0% pada maggot
yang dibudidaya menggunakan media
kotoran ayam (Newton et al., 2005).
Kandungan serat kasar akan meningkat
diduga pada fase prepupa, pupa, dan fase
lalat, yang mana lalat BSF kaya akan Kitin
dan kitosan (Utomo, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dapat disimpulkan:
1. Berdasarkan tingkat ketersediaan
sampah organik perharinya didapatkan
produksi tertinggi pada sampah rumah

tangga sebesar 77%.

2. Secara keseluruhan sampah organik
memiliki  kualitas  nutrisi  yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan maggot, namun untuk
sampah sayur dan sampah buah
dikarenakan kadar air tinggi maka
diperlukan pengurangan air terlebih
dahulu untuk dijadikan sebagai media

maggot.

3. Potensi sampah organik sangat baik
untuk digunakan sebagai media
tumbuh magot.
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